
1 
 

 
Christina Wulandari, 2015 
TRANSFORMASI NILAI-NILAI BUDAYA MASYARAKAT ETNIS TIONGHOA SEBAGAI SUMBER 
PEMBELAJARAN IPS  
Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Abidin, Y. (2014). Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013. 

 Bandung: Refika Aditama. 
 

Abimanyu, S., dkk.(1995). Penelitian Praktis untuk Perbaikan Pengajaran. 
 Jakarta: Departeman Pendidikan dan Kebudayaan. 
 

Ahmadi. (2008). Evaluasi Kinetja Kewirausahaan Etnik Cina Lulusan Sekolah 
 Menengah Kejuruan di Kota Singkawang Provinsi Kalimantan Barat. 

 Jakarta: Universitas Negeri Jakarta. 
 
Akitson, J.W. (1978). Personality, Motivation and Achievement. Washington 

 D.C.: Hemmerphire Publishing Corporation. 
 

Ali, H.M. (1990). Konsep dan Penerapan CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) dalam 
 Pengajaran. Bandung: Sarana Panca Karya. 

 

Al Muchtar, S. 2014. Inovasi dan Transformasi Pembelajaran Pendidikan IPS. 

 Bandung: Gelar Pustaka Mandiri. 
 
Alwasilah, A. C. (2002).  Pokoknya Kualitatif: Dasar-Dasar Merancang dan 

 Melakukan Peneitian Kuaitatif. Bandung: Pustaka Jaya. 
 

Banks, J.A & Banks, C.A.(2008). Teaching Strategies for Ethnic Studies (8th 
 ed.).Boston: Allyn & Bacon 
 

Barker, C. ( 2005). Cultural Studies. Yogyakarta: Kreasi Wacana 

Biro Pusat Statistik. (2014).  Analisis Kemiskinan Kota Tangerang 2013: Katalog 
 325014.3671.  Tangerang: Badan Pusat Statistik Kota Tangerang. 
 

Biro Pusat Statistik. (2013). Kota Tangerang dalam Angka 2012. Tangerang: 
 Badan  Pusat  Statistik Kota Tangerang. 

 
Biro Pusat Statistik. (2013). Statistik Daerah Kecamatan Neglasari 2012: 
 Katalog. Tangerang:  Badan  Pusat Statistik Kota Tangerang. 

 
Blusse, L. (2004). Persekutuan Aneh, Pemukim Cina, Wanita Peranakan, dan 

 VOC Belanda di Batavia. Yogyakarta: LKIS. 
 
Bronfenbrenner, U. (1989). Ecologycal System Theory: Annals of Child 

 Development. USA: Harvard University 
 



2 
 

 
Christina Wulandari, 2015 
TRANSFORMASI NILAI-NILAI BUDAYA MASYARAKAT ETNIS TIONGHOA SEBAGAI SUMBER 
PEMBELAJARAN IPS  
Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

Burhanudin. (2007).Pendekatan Metoda dan Teknik Penelitian Pendidikan. 

 Purwakarta: UPI Pwk. 

Cheki Y. (1999). Budaya Perusahaaan Cina. Jakarta: Usahawan Fakultas 
 Ekonomi Universitas Indonesia. 
 

Chepy, C.H. (1986). Strategi Ilmu Pengetahuan Sosial, Surabaya: Karya Anda. 

Coppel, C.A. (1994). Tionghoa Indonesia dalam Krisis. Jakarta: Pustaka Sinar 

 Harapan 
 

Creel, H.G. (1990). Alam pikiran Cina: Sejak Confisius samapi Mao Zedong. 
 Cetakan kedua. Yogyakarta: Tiara Wacana. 
 

Creswell, J.W. (1994). Research Methods in Education.  London: Rutledge. 

Creswell, J.W. (1998). Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing 
 Among Five Tradition. London: SAGE Publications. 
 

Daradjat, Z. (1993). Anak dalam Keluarga: Tinjauan Psikologi Agama. Bandung: 
 Remaja Rosdakarya. 

 
Depdikbud, (1992/1993).Metodik Khusus Pengajaran IPS di Sekolah Dasar. 

 Jakarta: Direktorat Pendidikan Dasar. 
 

Depdiknas, (2003).Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Departemen Pendidikan 
 Nasional. 

 
Dixon, J. & Macarov, D. (1998). Poverty: A Persistent Global Reality. (New 

York: Routledge. 
 
Echols, J. M. & Shadily, H. (1975).  Kamus Inggris-Indonesia. Jakarta: Gramedia. 

 
Effendi, R. dkk. (2005). Pendidikan Lingkungan Sosial Budaya dan Teknologi. 

 Bandung: Value Press. 
 
Effendi, W. (2008). Tionghoa dalam Cengkeraman SBKRI. Jakarta: Visimedia. 

 
Emmeson, D.K. (2001). Indonesia, Beyond Soeharto, Negara, Ekonomi, 

 Masyarakat, Transisi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 
 
Gondomono. (1996). Membanting Tuang, Menyembah Arwah, Kehidupan 

 Kekotaan Masyarakat Cina. Jakarta: Pustaka Firdaus. 
 



3 
 

 
Christina Wulandari, 2015 
TRANSFORMASI NILAI-NILAI BUDAYA MASYARAKAT ETNIS TIONGHOA SEBAGAI SUMBER 
PEMBELAJARAN IPS  
Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

Hadjar, I. (1999). Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif dalam 

 Pendidikan.  Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 

Hitchcock, G. dan  Hughes, D. (1995). Research and the Teacher: A Qualitative 
 Introduction to School-Based Research. New York: Routledge. 
 

Istianti, T. (2003). Penelitian Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar Melalui 
 Pemanfaatan Lingkungan Sekitar sebagai Sumber Belajar: Penelitian 

 Tindakan Kelas untuk Meningkatkan Kesadaran Kebersihan pada Siswa 
 kelas VIB SDN 1 Bandung.Tesis PPS UPI. Bandung: UPI. 
 

Farris, P.J. (2012). Elementary andl Middle School Social Studies: An 
 Interdiscplinary, Muticultural Approach. Long Grove – USA: Waveland 

 Press Inc. 
 
Guillot, C. (2008). Banten: Sejarah dan Peradaban Abad X – XVII. Jakarta: 

 Penerbit KPG. 
 

Hagen, E.E. (1963). How Economic Growth Begins: A Theory of Social Change. 
 Illinois: University of Illinois. 
 

Hasan, H. (2006). IPS dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Makalah 
 yang disampaikan pada seminar Program IPS-PPS, 20 Nopember 2006. 

 
Hoetink B. (2007).  Ni Hoe Kong: Kapitein Tionghoa di Betawi dalem Tahoen 
 1740. Cetakan kedua. Jakarta: Masup 

 
Hosnan. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21: 

 Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 20. (2014). Bogor: Ghalia 

 Indonesia. 

Jarolimek, J. & Parker, W.C. (1993). Teaching Social Studies in High School. 

 Boston: D.C. Health 

Julianto, I. 2009.  Peranakan Tionghoa Indonesia: Sebuah Perjalanan Budaya. 
 Jakarta: Intisari Media Utama & Lintas Budaya Indonesia 

 
Junaidi, W. (2009, 10 Desember). Konsep Nilai Budaya. [Online]. Diakses dari 
 http://wawan-  junaidi.blogspot.com/2009/10/konsep-nilai-budaya.html.  

 

Kantor Penelitian, Pengembangan & Statistik Kota Tangerang dan Bekerjasama 

 dengan Badan Pusat Statistik Kota Tangerang. (2013). Kecamatan 
 Neglasari dalam Angka 2013. Tangerang: Kantor Penelitian 

 Pengembangan & Statistik Kota Tangerang dan Bekerjasama dengan 
 Badan Pusat Statistik Kota Tangerang. 
 



4 
 

 
Christina Wulandari, 2015 
TRANSFORMASI NILAI-NILAI BUDAYA MASYARAKAT ETNIS TIONGHOA SEBAGAI SUMBER 
PEMBELAJARAN IPS  
Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

Kantor Penelitian, Pengembangan & Statistik Kota Tangerang dan Bekerjasama 

 dengan Badan Pusat Statistik Kota Tangerang. (2013). Kota Tangerang 
 dalam Angka 2012 dan Angka Sementara 2013: Tangerang Municipality 

 in Figures 2013. Tangerang: Kantor Penelitian Pengembangan & Statistik 
 Kota Tangerang dan Bekerjasama dengan Badan Pusat Statistik Kota 
 Tangerang. 

 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2013). Peraturan Menteri Pendidikan 

 dan  Kebudayaan Nomor 68 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan 
 Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama /Madrasah Tsanawiyah. 
 Jakarta: Depdikbud. 

 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2014). Materi Pelatihan Guru: 

 Implementasi Kurikulum 2013 – SMP – Ilmu Pengetahuan Sosial. Jakarta: 
 Pusat Pengembangan Profesi Pendidik, Badan Pengembangan Sumber 
 Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu 

 Pendidikan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 

Koentjaraningrat. (1986). Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta. 

Koentjaraningrat. (1993). Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: 

 Gramedia. 
 
Koentjaraningrat. (1993). Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: 

 Djambatan. 
 

Komalasari, K. (2014). Pembelajaran Konstekstual: Konsep dan Aplikasi.
 Bandung: Refika Aditama. 
 

Kuncono, O.S. (2012). Nilai-Nilai Positif Budaya Tionghoa. Study Park of 
 Confusius: Journal. Jakarta: SPOC. 

 

Kuntowijoyo. (1991).  Paradigma Islam untuk Aksi. Bandung: Mizan. 

Lan, N.J. (1961). Peradaban Tionghoa Selayang Pandang. Jakarta: Kong Po  
 Pintu Besar Selatan.  

 
Lasmawan, Wayan. (2005). Pendidikan dalam Konteks Globalisasi. Denpasar: 
 IKIP Negeri Singaraja. 

 
Latuhere, J.D. (1988). Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar 

 Masa  Kini. Jakarta: Depdikbud. 
 
Liang, K.W. ( 2001). Buku. Kenang-Kenangan 50 Tahun Kenteng Pak Tik Bio-

 Hian Thian Siang Tee 1951-2001. Surabaya: Widya Karya. 
 



5 
 

 
Christina Wulandari, 2015 
TRANSFORMASI NILAI-NILAI BUDAYA MASYARAKAT ETNIS TIONGHOA SEBAGAI SUMBER 
PEMBELAJARAN IPS  
Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

Lincoln, Y.S. & Guba, E.G. (1985).  Naturalistic Inqury. Beverly Hills: Sage 

 Publications. 
 

Lindsay, T. ed. (2005). Chinese Indonesian: Remembering, Distorting, 
 Forgetting. Singapore: Institute of South East Asian Studies. 
 

Lohanda M. (1996). The Kapiten Cina of Batavia, 1837-1942. Jakarta: 
 Djambatan. 

 

Lohanda, M. (2007a). Sejarah Para Pembesar Mengatur Batavia. Jakarta: Masup. 

Lohanda, M. (2007b). Tragedi Seorang Kapitan Cina. Dalam Hoetink, N.H. 
 Kapitein Tiong Hoa di Betawi dalem Tahon 1740. Cetakan kedua. Jakarta: 

 Masup. 
 

Lombard, D. (1999). Nusa Jawa: Silang Budaya (terj.). Yogyakarta: LKIS. 

 

Lubis, M. (2008). Transformasi Budaya untuk Masa Depan. Jakarta: Haji 

 Masagung. 

 

Mahfuh, B. (2010). Memperkuat Peran IPS dalam Membelajarkan Ketrampilan 
 Sosial dan Resolusi Konflik:Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar FP-
 IPS UPI. Bandung. 

 

Moleong, L. J. (2006). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

 Rosdakarya. 
 

Maryani, E. (2011). Kearifan Lokal sebagai Sumber Pembelajaran IPS dan 
 Keunggulan Karakter Bnagsa : Makalah, Disajikan pada Acara Konvensi 

 Nasional Pendidikan IPS, 13-14 Juli 2011. Bandung: UPI. 
 
Masngudi. (1998). Metodologi Penelitian Ekonomi. Jakarta: Universitas 

 Borobudur. 
 

Mc Clelland, D.C. and Winter, D.G. (1987). Kunci Sukses Keberhasilan Ekonomi. 
 Jakarta: Gunung Jati. 
 

Melalatoa, M.J. (2005). Ensiklopedi Suku Bangsa di Indonesia Jilia A-K. Jakarta: 
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

 
Meredith, G.G. (1996). Kewirausahaaan: Teori dan Praktek. Jakarta: Pustaka 
 Binaman Presindo. 

 



6 
 

 
Christina Wulandari, 2015 
TRANSFORMASI NILAI-NILAI BUDAYA MASYARAKAT ETNIS TIONGHOA SEBAGAI SUMBER 
PEMBELAJARAN IPS  
Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

Miles, B. M. (1992).  Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New Method. 

 (third edition). Bevery Hills: Sage Publication 
 

Moedjiono dan Dimyati M. (1991/1992), Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: 
 Departemen P dan K DIKTI. 

 

Nasution, S. (2003). MetodePenelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito.  

National Council for the Social Studies. (1994). Expectatiton of Excellence 
 Curricullim Standard fro Social Studies. United States of America. 

 
Overton, R. (2002). Are You Enterpreneur?. Singapre: Wharton Book Pte Ltd. 
 

Piaget, J. & Inhelder, B. (2010).  Psikologi Anak  (terj.). Yogyakarta: Pustaka 
 Pelajar. 

 
Piaget, J. (1980). Psychology and Epistemology: Toward a Theory of Knowledge 
 (transalated by Arnold Rosin). England: Pinguin Books. 

 

Pratomo, S. (2006). Pendidikan Lingkungan untuk SD. Bandung: Sonagar Press. 

Rockeach, M. (1973). The Nature of Human Value. New York: The Free Press. 

Rusyan, A. T. (1995). Meningkatkan Mutu Kegiatan dalam Proses Belajar 
 Mengajar di Sekolah Dasar. Jakarta: PT Kertanegara. 
 

Salim, A. (2001). Teori dan Paradigma Penelitian Sosial: dari Denzin Guba dan 
 Penerapannya. Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya. 

 
Salmon, C.L. & Lombart, D. ( 2003). Klenteng-Klenteng dan Masyarakat 
 Tionghoa di Jakarta. Jakarta:  Yayasan Cipta Loka Caraka. 

 
Santosa, I. (2012). Peranakan Tionghoa di Indonesia: Catatan Perjalanan dar 

 Barat ke Timur. Jakarta: Kompas Media Nusantara. 
 
Satori, Dja’man dan Aan Komariah. (2010).  Metodolgi Penelitian Kualitatif.  

 Bandung: Alfabeta. 
 

Sayakti, L. (2003). Implementasi Konsep Lingkungan Hidup Sebagai Sumber 
 Belajar dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar: Tesis S2 PS PIPS 
 UPI. Bandung: UPI. 

 
Setiono, B.G. (2003). Tionghoa dalam Pusaran Politik. Jakarta: Elkasa. 

Sitepu, B.P. (2014). Pengembangan Sumber Belajar. Jakarta: Raja Grafindo 
 Persada. 

 



7 
 

 
Christina Wulandari, 2015 
TRANSFORMASI NILAI-NILAI BUDAYA MASYARAKAT ETNIS TIONGHOA SEBAGAI SUMBER 
PEMBELAJARAN IPS  
Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

Soemardjan,S. (1988). Steriotip Etnik, Asimilasi, Integrasi Sosial. Jakarta: Pustaka 

 Grafika Kita. 
 

Somantri, M.N. (2001). Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS. Bandung: 
 Remaja Rosdakarya. 
 

Stahl, E. (2008). Personal Epistemologies: Research [Online]. Tersedia di 
 www//roedu.au/cgi/viewcontent.cgi. 2012 

 
Stephen, R.P. (1996). Perilaku Organisasi. Jakarta: Prenhallindo. 
 

Suastika, E. (2011, 2 Mei). Perencanaan Pendidikan. [Online]. Diakses dari http:// 
 blog.um.ac.id/suastika/2011/perencanaan-pendidikan.html.  

 
 

Sudjana, N. dan Wari S. (1991). Model-Model Mengajar CBSA. Bandung: Sinar 
 Baru Algensindo. 
 

Sudjana, Nana. (2004). Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung: Sinar 
 Baru Algensindo. 

 

Sudjana, Nana. (2005). Media Pembelajaran. Bandung: Sinar Baru Algensido 

 Offset. 
 

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
 Kualitatif, dan R &D. Bandung: Alfabeta. 
 

Suhandinata, J. (2009).  WNI Keturunan Tionghoa daam Stabilitas Ekonomi dan 
 Politik Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

 

Sumaatmadja, H. N. (1980). Metodologi Pengajaran Pengetahuan Sosial di 

 Sekolah Dasar. IKIP Bandung.  
 

Somantri, N. (2001). Pembaharuan Pendidikan IPS. Bandung: Remaja Rosda 
 Karya. 
 

Sumardjo, Yacob. (2003). Transformasi Pendidikan Nilai. Jakarta: Garba Budaya. 

Supriadi, D. (1989). Kreativitas dan Orang Kreatif dalam Lapangan Keilmuan. 
 Bandung: Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
 

Supriadi, D. (1994). Kreativitas, Kebudayaan dan Perkembangan IPTEK. 
 Bandung: Alfabeta. 

 



8 
 

 
Christina Wulandari, 2015 
TRANSFORMASI NILAI-NILAI BUDAYA MASYARAKAT ETNIS TIONGHOA SEBAGAI SUMBER 
PEMBELAJARAN IPS  
Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

Supriatna, N. Makalah Media/Sumber Pembelajaran IPS di Sekolah,  

 disampaikan pada Semiloka  Guru—guru  IPS, Kabupaten Majalengka 
 Jawa Barat, tanggal 11 Desember 2007. 

 
Suryadinata, L. (1984). DilemaMinoritas Tionghoa. Jakarta: Grafiti Press. 
 

Suseno, F.M. (1999). Pemikiran Karl Marx. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 

Tjwan, G.G. (2008). Desa Dadap: Wujud Bhineka Tunggal Ika.  Jakarta: Elkasa. 
 
Toffler, A. (1980). The Tirth Wave. London: Pan Books, Ltd. 

 

Trilling, B. & Fadel, C. (2009). 21st Century Skills: Learning for Life in Our 

 Times. San Francisco: Jossey-Bass A Wiley Imprint. 
 

Universitas Pendidikan Indonesia. (2014). Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. UPI 
 Bandung. 
 

Usman, M. U. (1995). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosda 
 Karya. 

 
Vermullen, J.T. (2010). Tionghoa di Batavia dan Huru-Hara 1740. Depok: 

 Komunitas Bambu. 
 

Wahana, P. (2004). Nilai Etika Aksiologis Max Scheler. Yogyakarta: Kanisius. 

Wanardi, J. (2003). Entrepreneur and Entrepreneurship. Jakarta: Prenada Media. 

Woolever, R & Scoott, K.P. (1990). Active learning in Social Studies: 
 Promoting Cognitive and Social Growth. Boston: Scott, Foresman and 

 Company. 
 

Wasti S.  (2006). Psikologi Pendidikan. Jakarta : PT. Rineka  Cipta 

……….(1994). Didaktik & Metodik Umum. Jakarta: Direktorat Pendidikan Dasar. 

………..,(2006). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan-Standar Isi Mata 
 Pelajaran IPS Untuk SD/MI Kelas VI. Jakarta: Departemen Pendidikan 

 Nasional. 
 
Wibowo, I. (2001). Harga yang Harus Dibayar Cina: Sketsa Pergulatan Etnis 

 Cina Di Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 

Yang, T.P. (2004). Elite Bisnis Cina di Indonesia. Yogyakarta: Niagara. 
 
Yin, R.K. (1989). Case Study Research Design and Methods. Washington: 

 Cosmos Corporation 



9 
 

 
Christina Wulandari, 2015 
TRANSFORMASI NILAI-NILAI BUDAYA MASYARAKAT ETNIS TIONGHOA SEBAGAI SUMBER 
PEMBELAJARAN IPS  
Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

 

Jurnal: 

Swami R. ―A Transformation of Values‖ dalam Journey Home Book, 20 Agustus 
 2012. 
  Majalah: 

 Khazanah vol I No. 6 tahun 2002 

 

Website: 

Arthur, E. Teori dan Konsep Pembelajaran. Tersaji dalam  
 http://miftachr.blog.uns.ac.id/2010/01/teori-dan-konsep-

 pembelajaran.html. (13 Mei 2010) 
 
BPS Banten. Tabel Penduduk Propinsi Banten 2012. Diakses dari 

 http://banten.bps.go.d/pop1.php. 
 

BPS Kota Tangerang. Tangerang dalam Angka 2012. Diakses dari 
 http://litbang.tangerangkota.go.id: Publikasi, publikasi Statistik. 
 

Efendi, M. (2013). Lingkungan sebagai Media  Pembelajaran. 
 Diakses dari  http://  ramadhani032.blogspot.com/…/lingkungan-

 sebagai-media-pembelajaran, tanggal 11 Nopeber 2013. 
 
Haryanto. (2010).  Biografi Abraham Maslow dan Beberapa Teorinya. Diakses 

 dari  http://  belajarpsikologi.com, tanggal 17 Oktober 2010. 
 

Sugianta A., (dkk). Analisa Perubahan Sosial Masyarakat Sewan Lebak Wangi 
 (Perbandingan Era Reformasi dan Orde Baru). Diakses dari: 
 http://eprint.binus.ac.id/2329/1/2011-2-00735-MD Abstrak001.pdf 

 
http://id.wikipedia.org/wiki/Pecinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://miftachr.blog.uns.ac.id/2010/01/teori-dan-konsep-%09pembelajaran.html.%20(13
http://miftachr.blog.uns.ac.id/2010/01/teori-dan-konsep-%09pembelajaran.html.%20(13
http://eprint.binus.ac.id/2329/1/2011-2-00735-MD%20Abstrak001.pdf
http://id.wikipedia.org/wiki/Pecinan

